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Abstract

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya memahami bagaimana intensitas modal,
transfer pricing, dan pertumbuhan penjualan memengaruhi praktik penghindaran pajak
dalam perusahaan manufaktur makanan dan minuman, guna meningkatkan efektivitas
pengawasan dan Kkebijakan perpajakan di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk
membuktikan secara empiris mengenai pengaruh capital intensity, transfer pricing, dan
sales growth terhadap tax avoidance. Penelitian ini dilakukan di perusahaan manufaktur
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jenis penelitian yang
digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan metode asosiatif. Jenis data yang
digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan tahunan yang dipublikasi di Bursa
Efek Indonesia periode 2019-2023. Sampel dikumpulkan menggunakan metode purposive
sampling dan diperoleh sebanyak 15 perusahaan sehingga jumlah data yang terkumpul
adalah 75 data observasi. Data diolah menggunakan Program Statistik Eviews 13 untuk
menguiji hipotesis menggunakan analisis regresi data panel. Hasil uji statistik F menunjukkan
bahwa capital intensity, transfer pricing, dan sales growth secara simultan berpengaruh tax
avoidance. Hasil uji statistik t menunjukkan bahwa secara parsial capital intensity
berpengaruh terhadap tax avoidance. Namun fransfer pricing secara parsial tidak
berpengaruh terhadap tax avoidance, dan sales growth secara parsial tidak berpengaruh
terhadap fax avoidance.

Keywords: Tax Avoidance, Capital Intensity, Transfer Pricing, Sales Growth, Bursa Efek Indonesia

Pendahuluan

Pajak memiliki fungsi sebagai sumber pendapatan negara yang sangat penting untuk
mendukung belanja negara di mana hampir setiap negara di dunia memungut pajak dari
penduduknya sehingga pengelolaan keuangan dan ekonomi setiap negara menentukan besar
kecilnya pemungutan pajak (Cahyati et al, 2023). Undang-Undang KUP Nomor 28 Tahun 2007
pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa pajak merupakan pembayaran wajib kepada negara terhutang
oleh persorangan atau badan yang bersifat memaksa dan tidak mendapatkan imbalan secara
langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat
(Pajak.go.id, 2025). Kementerian Keuangan Rl menyebutkan pendapatan dalam anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) terdiri dari pendapatan perpajakan, Penerimaan Negara
Bukan Pajak (PNBP) serta pendapatan hibah (Das et al, 2024). Pendapatan perpajakan
memberikan kontribusi wajib pajak yang sangat signifikan bagi penerima yaitu 78% dari total
penerima negara (data LKPP Tahun 2020) (Latif et al, 2023). Pendapatan perpajakan secara
umum digunakan untuk membiayai kegiatan oprasional pemerintahan dan pemberian layanan
kepada masyarakat
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Gambar 1. Realisasi Penerimaan Pajak Periode Tahun 2019-2023

Realisasi penerimaan pajak dalam 5 (lima) tahun terakhir (2019-2013), Tingkat kepatuhan
pajak warga negara Indonesia cenderung meningkat. Berdasarkan data statistik, kementrian
keuangan mencatat peningkatan pembayaran pajak dari tahun 2019 hingga 2023, yang
merupakan prediksi yang lebih besar. Pada 2019, pembayaran pajak tercatat sebesar
Rp1.332,67 triliun dengan pertumbuhan sebesar 1,5 persen. Namun, pada tahun 2020,
pembayaran pajak mengalami penurunan yang signifikan menjadi Rp1.072,11 triliun, dengan
penurunan sebesar 19,6% akibat pandemi COVID-19. Namun, pada tahun 2021, pembayaran
pajak kembali ke zona positif dengan penerimaan pajak sebesar Rp1.278,63 triliun dengan
pertumbuhan sebesar 19,3%.

Faktor yang mempengaruhi terjadinya fax avoidance, faktor pertama yang mempengaruhi
tax avoidance dalam penelitian ini capital intensity yang menunjukkan besaran investasi
perusahaan pada aset tetap juga berpengaruh terhadap penghindaran pajak (Anggraini et al.,
2020). Baik untuk bisnis ritel, manufaktur, atau jasa, persediaan adalah salah satu aset yang
paling penting bagi suatu organisasi (Cahyati et al, 2023). Harga transfer juga merupakan faktor
yang dapat mempengaruhi upaya menghindari pajak (Aniatun et al., 2022). Sebab fransfer
pricing menyangkut masalah bea cukai, ketentuan anti-dumping, transfer pricing seringkali
menimbulkan masalah terkait penyalahgunaan pajak, perubahan pengalihan penghasilan, serta
perubahan dasar pengenaan pajak (fax base) (Latif et al, 2023).

Faktor ketiga yang mempengaruhi tax avoidance dalam penelitian ini yaitu sales growth
(pertumbuhan penjualan), peningkatan penjualan dapat memberikan keuntungan yang lebih
besar bagi perusahaan, sehingga akan mengakibatkan pembayaran pajak yang lebih tinggi.
Akibatnya, kemungkinan besar dunia usaha akan berusaha menghidari pajak pertumbuhan
penjualan merupakan salah satu rasio pertumbuhan yang berguna untuk mengukur Kinerja
penjualan perusahaan (Ainniyya et al., 2021). Pajak dapat memotong keuntungan perusahaan.
Pemerintah ingin penerimaan pajak yang sebesar-besarnya dan berkelanjutan, tetapi
pengadaaan perusahaan ingin beban pajak yang seminimal mungkin. Ketidaksepakatan ini
menyebabkan wajib pajak berusaha mengurangi beban pajaknya, baik secara hukum maupun
tidak. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa tujuan utama pendiri perusahaan adalah untuk
memperkaya pemegang saham, dan teori agensi menyatakan bahwa hubungan antara
pemegang saham dan manajer selalu mengandung konflik kepentingan. Pemegang saham
menginginkan keuntungan yang cepat dan besar dari investasi mereka, sedangkan managar
menginginkan keuntungan yang maksimal dari kinerjanya (Kumala, 2022).

H: Capital Intensity Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance

Agency theory menyatakan bahwa hubungan antara agen (manajemen perusahaan) dan
prinsipal (pemegang saham). Pemegang saham tidak terlibat secara langsung dalam operasi
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perusahaan yang dijalankan oleh manajemen Manajemen bertanggung jawab untuk mengelola
dan mempertanggungjawabkan sumber daya perusahaan (Nailufaroh et al., 2022). Pemegang
saham berharap manajemen dapat mengambil kebijakan dan bertindak sesuai dengan
kepentingan mereka sendiri, tetapi pada kenyataannya, manajemen bertindak sesuai dengan
kepentingan mereka sendiri karena manajemen pasti memiliki kepentingan pribadi (Cahyati et
al, 2023). Tax avoidance merupakan usaha wajib pajak yang menghindari pajak tanpa melanggar
ketentuan perpajakan yang berlaku dengan menggunakan kelemahan Undang-Undang serta
peraturan perpajakan untuk mengurangi jumblah pajak yang harus dibayar, Efektifitas pajak kas,
yaitu pembayaran pajak perusahaan secara kas dibagi dengan keuntungan perusahaan sebelum
pajak penghasilan, digunakan untuk menghitung pembayaran pajak (Napitupulu et al., 2020).

Capital Intensity merupakan bagian dari kebijakan investasi aset tetap bisnis yang
menunjukkan bahwa bisnis dengan investasi aset yang tinggi akan memiliki beban pajak yang
lebih rendah karena biaya penyusutan tahunan (Adella et al, 2021). Aset tetap perusahaan
memungkinkan perusahaan untuk mengurangi pajaknya akibat dari penyusutan yang muncul
dari aset tetap setiap tahunnya, di mana biaya penyusustan ini menjadi faktor yang mengurangi
beban pajak perusahaan, sehingga tarif pajak efektif yang menunjukan tingkat penghindaran
pajak juga menurun (Mardiasmo, 2016).

Perusahaan akan menghadapi beban depresiasi atas aset tetap yang diinvestasikan karena
investasi mereka pada aset tetap. Besarnya beban depresiasi untuk aset tetap diperaturan
perpajakan Indonesia beraneka ragam tergantung dari klarifikasi aset tetap tersebut (Cahyati et
al, 2023). Beberapa peneliti sebelumnya menyatakan bahwa capital intensity berpengaruh
terhadap tax avoidance (Yohan et al., 2024; Anggraini et al., 2020). Hal ini terjadi karena
penyusutan aset tetap perusahaan dari tahun ke tahun yang secara langsung dapat menurunkan
laba yang terjadi dasar perhitungan pajak. Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, maka
pengembangan hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

H: Transfer Pricing Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance

Transfer pricing merupakan kebjakan menetapkan harga transfer untuk barang, jasa, harta
tak berwujud, atau transaksi finansial, dan mengatur alokasi sumber daya dan penghindaran
pajak, sebagai alat manajemen keuangan yang memungkinkan perusahaan multinasional
memindahkan dana secara internasional untuk mencapai tujuan, membantu dalam mengevaluasi
kinerja anak perusahaan, memaksimalkan laba dan meminimalkan pajak, dan menilai kinerja
masing-masing (Nadhifah et al, 2020). Transfer pricing dihasilkan dari transaksi penjualan
kepada pihak berelasi atau pihak yang mempunyai hubungan istimewa, dan karena penjualan
kredit kepada pihak berelasi, akan ada piutang pihak berelasi (Rahmadhani et al, 2024). Hasil
penelitian yang mengungkapkan bahwa transfer pricing berpengaruh terhadap penghindaran
pajak penelitian dari (Wulandari et al, 2023; Cahyati et al, 2023). Berdasarkan uraian yang
telah dijelaskan, maka pengembangan hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

H: Transfer Pricing Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance

Salesh growth adalah bagian penting dari pengelolaan modal kerja karena memungkinkan
emiten memprediksi jumlah keuntungan yang akan mereka peroleh berdasarkan kemajuan
penjualan dan mengoptimalkan sumber daya mereka dengan menganalisis laporan keuangan
penjualan tahun lalu (Amelia, 2023). Indikator sales growth digunakan dengan membandingkan
permintaan dan daya saing perusahaan dalam industri tersebut, indikator pertumbuhan
penjualan digunakan untuk mengukur pertumbuhan masa depan (Purba et al, 2025).
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Perusahaan cenderung melakukan tax avoidance disebabkan oleh semakin tinggi
pertumbuhan penjualan yang berakibat semakin tinggi juga beban pajak yang dikenakan. Dalam
setiap periode, Perusahaan akan berusahaan semaksimal mungkin untuk meningkatkan
penjualannya dan juga meningkatnya omzet perusahaan sehingga akan menjadi ujung tombak
perusahaan (Ainniyya et al., 2021). Dalam hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa sales growth berpengaruh terhadap tax
avoidance (Membua et al, 2025). Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, maka
pengembangan hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

H: Capital Intensity, Transfer Pricing, dan Sales Growth Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance

Capital intensity, transfer pricing, dan sales growth sama-sama mempengaruhi perusahaan
dalam melakukan tax avoidance karena masing-masing faktor memberikan dasar yang berbeda
namun saling melengkapi dalam mendorong praktik penghindaran pajak. Capital intensity
memberikan kemampuan bagi perusahaan untuk memanfaatkan depresiasi aset tetap sebagai
pengurang laba kena pajak, sehingga dapat menurunkan beban pajak yang harus dibayar.
Transfer pricing memberikan kesempatan bagi perusahaan multinasional untuk mengalihkan
laba ke negara yang memiliki tarif pajak lebih rendah melalui penetapan harga transaksi antar
entitas dalam satu grup perusahaan, yang dapat mengurangi beban pajak secara signifikan.
Sales growth menciptakan dorongan bagi perusahaan untuk menghindari pajak, karena
peningkatan penjualan biasanya diikuti oleh peningkatan laba yang berpotensi memperbesar
beban pajak. Oleh karena itu, perusahaan dengan pertumbuhan penjualan tinggi cenderung lebih
aktif mencari strategi efisiensi pajak.

| Capital Intensity -

X1)
|| Trensfer Pricing H2 Tax Avoidance

X2) > )

H3 n

|| Sales Growth

X3)

H4

Gambar 2. Kerangka Berpikir

Gambar 2 mengemukakan bahwa capital intensity, transfer pricing, dan sales growth secara
bersama-sama dapat mendorong perusahaan untuk melakukan tax avoidance sebagai upaya
mengoptimalkan efisiensi beban pajak dan mempertahankan profitabilitas. Penelitian ini
menawarkan kebaharuan dengan mengintegrasikan tiga variabel yaitu Capital Intensity, Transfer
Pricing, dan Sales Growth secara simultan untuk menganalisis pengaruhnya terhadap Tax
Avoidance pada perusahaan manufaktur makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2019-2023. Diferensiasi utama penelitian ini terletak pada fokus sektoral yang
spesifik terhadap industri makanan dan minuman, serta periode waktu yang relatif terbaru yang
memperhitungkan dinamika ekonomi dan regulasi pajak terkini. Pendekatan ini memberikan
wawasan empiris yang lebih komprehensif terkait bagaimana karakteristik intensitas modal,
strategi transfer pricing, dan pertumbuhan penjualan secara bersamaan mempengaruhi perilaku
penghindaran pajak, yang sebelumnya jarang dikaji secara terpadu di konteks pasar modal
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Indonesia. Temuan ini diharapkan dapat melengkapi literatur perpajakan sekaligus memberikan
implikasi praktis bagi pengambil kebijakan dan pelaku bisnis dalam mengelola risiko dan
kepatuhan pajak

Metode

Penelitian ini dilaksanakan pada perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang
perindustrian, khususnya yang tergabung dalam sektor manufaktur dan telah terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI). Sektor manufaktur sendiri terdiri dari 9 (sembilan) sektor utama yang
mencakup berbagai subsektor, dengan cakupan luas di berbagai jenis industri. Dalam penelitian
ini, sampel yang dipilih terdiri dari 23 perusahaan yang bergerak di subsektor makanan dan
minuman. Pengumpulan data dilakukan selama periode 5 (lima) tahun, sehingga total data
observasi yang terkumpul mencapai 115 data (23 perusahaan x 5 tahun = 115 observasi).
Pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel
berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian, sesuai dengan penjelasan
dari (Ghozali, 2018). Adapun kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini dirancang secara
sistematis untuk memastikan perusahaan yang terpilih memenuhi persyaratan yang dapat
mendukung validitas dan reliabilitas hasil penelitian, yang akan dijelaskan lebih rinci.

Tabel 1. Pemilihan Sampel

Kriteria Sampel Tidak sesuai  Jumlah
Perusahan manufaktur makanan dan minuman yang terdaftar di 95
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama masa penelitian tahun 2019-2023
Perusahaan manufaktur makanan dan minuman yang yang
mempublikasiakan laporan keuangannya secara lengkap berturut- 39 56
turut dari tahun 2019-2023
Perusahaan manufaktur makanan dan minuman yang tidak
mengalami kerugian selama masa penelitian priode 2019-2023
Perusahaan manufaktur makanan dan minuman yang menerbitkan
laporan keuangan dalam satuan mata uang rupiah selama selama 1

27 29

periode penelitian tahun 2019-2023 28
Perusahaan yang menyediakan informasi mengenai kelengkapan 5 23
pengukuran variabel penelitian

Jumlah Sampel 23
Tahun Pengamatan 5

Observasi (23 x 5) 115

Operasional Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah karakteristik, sifat, atau nilai seseorang, objek, atau kegiatan yang
mengalami perubahan yang dipilih oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan
(Sugiyono, 2021). Ada 2 (dua) variabel dalam penelitian ini: variabel terikat dan variabel bebas.
Berikut ini adalah definisi operasional dari masing-masing variabel:

Tabel 2. Operasional Variabel Penelitian

Variabel Penelitian Rasio Pengukuran Skala
Tax Avoidance (Safitri & Beban Pajak Rasio
Muanifah, 2022) Laba Sebelum Pajak
Capital Intensity (Dayanti & Aset Tetap Rasio
Wulandari, 2023) Total Aset
Transfer Pricing (Maulina, Piutang Pihak Berelasi Rasio
2024) Total Piutang
Sales Growth (Susan & Sales t-Sales (t-1) Rasi
Faizal, 2023) Sales (t-1) asio
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Hasil
Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 3. Hasil Analisis Deskriptif
TAX Cl TP SG
Mean 0.300368 0.38376  0.383744 0.096274
Maximum 2.29504  3.019867 0.997117 1.160292
Minimum 0.062029 0.042289 0.0017 -0.46516
Std. Dev. 0.339469 0.29401  0.341303 0.187325
Observations 115 115 115 115

Nilai variabel Y adalah upaya untuk menghindari pajak yang diproksikan dengan rute pajak
efektif kas (CETR). Nilai ini dihitung dari total kas yang dibayarkan untuk pajak ditambah laba
sebelum pajak. Berdasarkan hasil uji di atas, data menunjukkan nilai rata-rata 0.300368 dan nilai
tertinggi 2.29504 dari PT SKMB. Tahun 2019 dan 2022, PT SKMB memiliki nilai minimum
sebesar 0,062029 dan nilai standar deviasi sebesar 0.339469, yang lebih besar dari rata-rata.
Ini menunjukkan bahwa ada banyak variasi dalam data.

Nilai Variable X1 yaitu capital intensity yang didapatkan dari perbandingan antara total asset
tetap dengan total asset tetap perusahaan. Bedasarkan uji statistik deskriptif diatas memperoleh
data nilai rata-rata sebesar, 0.38376, Nilai maxsimum sebesar 3.019867, yang diperoleh PT
SKBM Tbk pada tahun 2019 dan nilai minimum sebesar 0.042289 yang diperoleh PT MLBI. Thk
pada tahun 2023 Dan menunjukan nilai standar deviasi sebesar 0.29401 (dibawah rata-rata)
artinya memiliki tingkat variasi data yang rendah.

Nilai variable X2 transfer pricing didapatkan dari perbandingan antara piutang berelasi
dengan total piutang. Berdasarkan pada hasil uji diatas memperoleh nilai rata-rata sebesar
0.383744 nilai maximum sebesar 0.997117 yang diperoleh PT CLEO Tbk pada tahun 2022 dan
memiliki nilai minimum sebesar 0.0017, menunjukkan bahwa PT MLBI Tbk dibeli pada tahun
2023, dan memiliki nilai standar deviasi sebesar 0.341303, yang merupakan nilai yang lebih
rendah dari rata-rata, menunjukkan bahwa ada tingkat variasi data yang rendah.

Nilai variable X3 sales growth yaitu yang didapatkan dari penjualan tahun sekarang dikurang
penjualan tahun sebelumnya. Berdasarkan uji diatas, memperoleh nilai rata-rata sebesar
0.096274. Ada tingkat variasi data yang rendah. PT SSMS Tbk menerima nilai maksimum
sebesar 1.160292 pada tahun 2022, dan PT MLBI Tbk menerima nilai minimum sebesar -
0.46516 pada tahun 2020. Mereka juga memiliki nilai standar deviasi sebesar 0.187325, yang
lebih rendah dari rata-rata.

Pemilihan Model Regresi

Model regresi memilih antara Model Efek Tunggal (CEM), Model Efek Tetap (FEM), dan
Model Efek Sederhana (REM). Pemilihan ini juga dilakukan melalui tiga (atau tiga) pengujian,
termasuk uji Chow, Uji Hausman, dan Uji Multiplier Lagrange. Hasil penguijian tersebut dapat
diketahui sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Pemilihan Model Regresi

Nama Pengujian Keterangan Hasil Pengujian Kesimpulan
Uji Chow CEMXFEM 0,0000<0.05 FEM
Uji Hausman FEMXREM 0,0178<0.05 FEM
Uji LM REMxCEM 0,0000<0.05 REM

Berdasarkan serangkaian uji pemilihan model regresi antara lain uji Chow, Hausman, dan
Lagrange Multiplier, dapat disimpulkan bahwa model regresi panel yang paling tepat digunakan
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dalam penelitian ini adalah FEM. Oleh karena itu, pengujian asumsi klasik dan hipotesis dalam
penelitian ini didasarkan pada model FEM.

Tabel 5. Hasil Penguji Hipotesis

Variable Coefficient t-Statistic Prob. Kesimpulan

C 1.085691 4.153825 0.0001

Cl 0.648627 4.054798 0.0001 H1 diterima

TP -0.161326 -0.355734 0.7229 H2 ditolak

SG -1.019732 -3.366883 0.0011 H3 diterima
Adjusted R Squared 0.409396

F-Statistic 4.160907 H4 diterima

Prob. F-Statictic 0.000000

Berdasarkan tabel hasil pengujian hipotesis diperoleh persamaan regresi data maka
diketahui bahwa: Nilai koefisien konstanta memiliki nilai sebesar 1,085691 yang artinya apabila
capital intensity, transfer pricing, dan sales growth bernilai nol, maka nilai tax avoidance
diperkirakan sebesar 1,085691. Nilai koefisien capital intensity memiliki koefisien sebesar
0,648627 yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam capital intensity akan
meningkatkan nilai fax avoidance sebesar 0,648627 dengan asumsi variabel lainnya tetap.

Nilai koefisien transfer pricing memiliki koefisien sebesar —-0,16133. Ini berarti bahwa setiap
kenaikan satu satuan dalam transfer pricing akan menurunkan nilai tax avoidance sebesar
0,16133, dengan asumsi variabel lain tetap. Koefisien pertumbuhan penjualan adalah -1,01973,
yang berarti bahwa jika variabel lain tetap, setiap peningkatan satu satuan dalam pertumbuhan
penjualan akan mengakibatkan penurunan nilai pencegahan pajak sebesar 1,01973.

Nilai Adjusted R-Squere sebesar 0,4093 menunjukan bahwa sekitar 40,93% variasi
dalamvariabledependen (Y) dapat dijelaskan oleh variable independen yang digunakan dalam
model, yaitu capital intensity, transfer pricing, dan sales growth. Dengan kata lain, model regresi
ini mampu menjelaskan sekitar 40,93% perubahan dalam Y secara statistik, sedangkan sisanya
(59,07%) dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model.

Berdasarkan penelitian secara parsial (Uji T) pada table sebelumnya menunjukan bahwa
memiliki nilai t-statistic 4.054798 dan nilai probabilitas 0.0001 nilai tersebut lebih kecil dari
tingkat signifikan yang ditentukan atau 0.0001 > 0,05, sedangkan untu Ftabel dengan jumblah
sampel (n) = 115, jumblah variable (k) = 4, tingkat signifikan 0,05 dengan df1 = jumblah variable-
1 = 4-1= 3 dan df2 = (n-k-1) = (115-3-1) =111 sehingga hasil dari Ttabel sebesar 1.65870
dimana T hitung 4.054798 > 1.65870.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori agensi, yang menyatakan bahwa manajer yang ingin
mendapatkan kompensasi akan meningkatkan kinerja perusahaan mereka dengan
mengintegrasikan aset tetap ke dalam bisnis mereka dan memanfaatkan biaya depresiasi pada
asset tetap untuk meminimalkan beban pajak perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian terdahulu) menyatakan bahwa capital intensity berpengaruh terhadap tax avoidance
(Susan et al, 2023; Anugrah et al, 2023; Setyaningsih et al., 2023). Dimana dapat disimpulkan
bahwa semakin tinggi tingkat capital intensity suatu Perusahaan maka semakin tinggi pula
Tindakan tax avoidance.

Hal ini dikarnakan Perusahaan yang memiliki intesitas aktiva tetap yang tinggi maka dapat
memungkinkan Perusahaan untuk mengurangi pajaknya yang timbul akibat adanya penyusutan
setiap tahunnya. Sebab biaya penyusutan dapat menjadi pengurangan pajak Sehingga
Perusahaan tersebut yang melakukan tax avoidance tentunya melalui investasi pada aktiva tetap.
Namun hasil ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh penelitian sebelumnya yang
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menyatakan bahwa capital intensity tidak berpengaruh terhadap fax avoidance (Wulandari et al,
2023; Susan et al, 2023). Ini disebabkan oleh fakta bahwa banyak aset tetap yang dimiliki
perusahaan digunakan untuk tujuan investasi dan operasional daripada untuk menghindari pajak.

Hasil pengujian menunjukan bahwa transfer pricing secara parsial (uji T) tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance. Hal ini dapat dilihat pada table 4.18, probabilitas 0.7229 lebih besar dari
0,05 (0.7229 > 0,05). Transfer pricing mempunyai nilai thitung -355734 dengan ttabel sebesar
1.65870 dimana t-hitung lebih besar dari ttabel yaitu -355734 > 1.65870. hal ini berarti tidak
berpengaruh transfer prising terhadap tax avoidance. Maka penelitian ini bertentangan dengan
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa transfer pricing berpengaruh terhadap tax
avoidance (Maulina, 2024; Cahyati et al, 2023).

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa transfer pricing mempunyai efek negatif terhadap
pencegahan pajak, sehingga H1 ditolak. Apabila Perusahaan semakin tinggi melakukan transfer
pricing maka tax avoidance semakin rendah. Wajib pajak yang memiliki transaksi hubungan
istimewa harus membuktikan kewajaran transaksinya melalui penyusunan dokumen transfer
pricing yang telah diatur dalam peraturan menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor
213/PMK.0372016. Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor
213/PMK.03/2016, pasal 2 ayat 2c, wajib pajak yang melakukan transaksi afiliasi dengan pihak
afiliasi yang berada di negara dengan tarif pajak penghasilan lebih rendah dari tarif pajak
penghasilan Indonesia diwajibkan untuk menyediakan dokumen transfer pricing. Dokumen ini
digunakan sebagai alat bukti untuk memastikan bahwa transaksi antar perusahaan afiliasi
dilakukan dengan prinsip kewajaran dan sesuai dengan nilai pasar guna menghindari pengalihan
laba yang dapat merugikan penerimaan pajak negara. Kegagalan dalam menyediakan dokumen
transfer pricing sesuai ketentuan akan menyebabkan wajib pajak dikenakan sanksi administratif
berupa denda atau tindakan pemeriksaan lebih lanjut oleh otoritas pajak. Sanksi ini bertujuan
untuk mendorong kepatuhan dan transparansi dalam pelaporan pajak, serta menjaga keadilan
dalam sistem perpajakan nasional (Napitupulu et al., 2020).

Berdasarkan hasil penelitian secara parsial, uji t menemukan nilai probabilitas variable
pertumbuhan penjualan sebesar 0.0011, yang lebih rendah dari tingkat signifikan 0,05 atau lebih
besar dari 0,05. Pada persamaan koefesien regresi sales growth yang diperoleh sebesar -
366883 bernilai positif, artinya semakin tinggi sales akan semakin tinggi pula tax avoidance
sebesar 0.739799 dan sebaliknya. Sehingga sales growth berpengaruh terhadap tax avoidance.
Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa semakin banyak penjualan yang
dilakukan suatu perusahaan, semakin besar jumlah penjualan perusahaan tersebut. Peningkatan
penjualan atau pertumbuhan penjualan memberikan peluang bagi perusahaan untuk melakukan
perencanaan pajak yang lebih agresif guna meminimalkan beban pajak. Hal ini terjadi karena
volume transaksi yang lebih besar dapat membuka ruang bagi praktik penghindaran pajak
melalui berbagai mekanisme seperti pengalihan laba atau manipulasi harga transfer. Dengan
demikian, pertumbuhan penjualan tidak hanya mencerminkan kinerja bisnis yang positif, tetapi
juga dapat memicu peningkatan praktik tax avoidance sebagai strategi perusahaan untuk
mengoptimalkan laba setelah pajak (Cahyati et al, 2023). Apabila sales growth meningkat, laba
yang dihasilkan Perusahaan diasumsikan mengalami peningkatan.

Pertumbuhan penjualan dapat berpengaruh terhadap penghindaran pajak karena
perusahaan yang mengalami peningkatan penjualan biasanya menghadapi tekanan yang lebih
tinggi untuk menjaga profitabilitas dan kinerja keuangan yang positif. Meskipun penjualan
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meningkat, hal tersebut tidak selalu diikuti oleh peningkatan laba bersih secara proporsional.
Biaya operasional, biaya produksi, serta pengeluaran untuk ekspansi usaha juga cenderung
meningkat seiring dengan pertumbuhan penjualanDalam situasi seperti ini, manajemen mungkin
terdorong untuk melakukan penghindaran pajak sebagai upaya menjaga margin laba tetap stabil
dan membuat laporan keuangan terlihat menguntungkan di mata investor maupun pemangku
kepentingan lainnya. Praktik ini seringkali dilakukan untuk mempertahankan citra perusahaan
yang sehat secara finansial dan meningkatkan kepercayaan pasar, sehingga dapat mendukung
kelangsungan bisnis dan menarik investasi lebih lanjut. Namun, penghindaran pajak juga
membawa risiko, termasuk potensi sanksi dari otoritas pajak dan kerusakan reputasi perusahaan
jika praktik ini terungkap. Oleh karena itu, perusahaan perlu menyeimbangkan antara strategi
pengelolaan pajak dan kepatuhan terhadap peraturan agar dapat mempertahankan pertumbuhan
jangka panjang secara berkelanjutan (Cahyati et al, 2023).

Hasil uji statistik F dapat diketagui bahwa F-Statistic sebesar 4.160907 dengan nilai
probabilitas diperoleh sebesar 0.000000 yang artinya < 0,05. Hasil uji Ftabel 2.69 dan F hitung
sebesar 4.160907 F simultan dapat dilihat pada table statistik dengan tingkat signifikan 0,05
dengan dfl =k — 1 atau 4-1 = 3(N1) dan df2 = (n-k-1) atau (115-3-1) = 111 (N1) sebagai jumblah
observasi pada penelitian ini. k adalah jumblah variable independent serta dependen, dengan
demikian F hitung > Ttabel dan prob (F-Statistic) < 0,05. 4.160907 > 2.69 dan 0.000000 < 0,05.
Maka dapat disimpulkan bahwa variabel independent yaitu capital intensity, transfer pricing, dan
sales growth berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen tax avoidance pada
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2019-2023. Hasil ini
menunjukkan bahwa ketiga faktor tersebut secara bersama-sama mempengaruhi tingkat
penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan dalam sektor tersebut. Selain itu, temuan
ini memperkuat validitas persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian sebagai alat
prediksi yang efektif untuk mengukur pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap
penghindaran pajak. Dengan demikian, model regresi ini dapat menjadi dasar bagi penelitian
selanjutnya dan memberikan wawasan penting bagi pembuat kebijakan maupun manajemen
perusahaan dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi praktik tax avoidance.

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguiji factor-faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya
Tindakan tax avoidance. Berdasarkan hasil dari analisis dan pembahasan yang telah dilakukan
dalam penelitian ini ditemukan praktik tax avoidance dipengaruhi oleh beberapa faktor melalui
capital intensity transfer pricing dan sales growth. Ketiga variable tersebut menunjukan peran
yang signifikan pada Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 2019-2023.
Dengan total sample 23 perusahaan 115 observasi yang untuk diuji, Dengan ini maka
serangkaian analisis yang telah dilakukan, oleh peneliti dan diperoleh Kesimpulan sebagai
berikut: 1). Capital intensity dalam penelitian ini berpengaruh terhadap tax avoidance pada
Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa efek inidonesia pada tahun 2019-
2023. 2). Transfer pricing dalam penelitian ini tidak berpengaruh pada upaya perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk menghindari pajak pada
tahun 2019-2023. 3). Sales growth dalam penelitian ini berpengaruh pada upaya menghindari
pajak pada perusahaan manufaktur makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dari tahun 2019 hingga 2023. Semakin besar sals growth yang dimiliki maka ada
pengaruh terjadinya tax avoidance. 4). Capital intensity, transfer pricing dan sales growth
berpengaruh terhadap faxavoidance yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 20219-2023.

114



Journal Social Society
ISSN 2808-8506

Berdasarkan penelitian sebelumnya, implikasi utama menunjukkan bahwa praktik
penghindaran pajak oleh perusahaan makanan dan minuman dapat berdampak negatif pada
penerimaan pajak pemerintah dan pendapatan ekonomi nasional, sehingga diperlukan
pengawasan dan regulasi yang lebih ketat. Keterbatasan penelitian sebelumnya antara lain
meliputi variabel yang hanya mampu menjelaskan sebagian kecil faktor penghindaran pajak,
variasi hasil pada pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap penghindaran pajak, serta
pembatasan pada sektor dan periode studi tertentu. Oleh karena itu, saran penelitian ke depan
adalah untuk menggunakan pendekatan kuantitatif dengan cakupan variabel yang lebih luas dan
mempelajari sektor industri lain agar hasilnya lebih generalisasi dan komprehensif.
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